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ABSTRAK
Analisis sitiran merupakan suatu kajian atau mengenai area bibliometrika yang mempelajari tentang sitiran atau kutipan dari sebuah dokumen (Diadoto dalam Fatmawati, 2012: 13). Tujuan dari penelitian ini adalah unuk mengetahui jenis literatur, usia literatur, peringkat pengarang, dan jenis subjek yang disitir dalam skripsi bertopik perpustakaan sekolah di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP tahun 2011-2014. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif deskritif dengan menggunakan jenis penelitian analisis sitiran. Teknik pengambilan sampel purposive sampling atau judgmental sampling dengan kriteria tertetu, yaitu hanya skripsi yang memiliki keyword “perpustakaan sekolah” dan “perpustakaan (nama sekolah)”. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan dokumentasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa dalam penelitian ini terdapat 922 sitiran yang didapat dari 34 skripsi yang dijadikan sampel untuk mengetahui jenis literatur, pengarang, dan subjek dari literatur yang disitir. Jenis literatur berupa buku banyak digunakan dalam menyusun skripsi dengan prosentase 79.39% atau 732 sitiran. Keusangan literatur yang disitir dari skripsi berobjek perpustakaan sekolah yang disitir adalah 7 tahun.  Sulistyo-Basuki (58 atau 6.29%), Sugiyono (40 atau 4.34%), dan Ibrahim Bafadal (32 atau 3.47%) merupakan pengarang yang paling sering disitir untuk dijadikan referensi oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP yang menyelesaikan skripsi bertopik perpustakaan sekolah. Untuk subjek yang paling sering disitir yaitu perpustakaan sekolah (17.7%), metode penelitian (15.2%), dan ilmu perpustakaan (9.9%). 
Kata kunci: Bibliometrika, Analisis Sitiran, Penelitian Perpustakaan Sekolah.
ABSTRACT

Citation analysis is a bibliometric study area or regarding the study of citation and quotation of a document (Diodato in Fatmawati, 2012: 13). The purpose of this study was to know the type of literature, the age literature, the rank of the author, and the type of subject that is cited in the thesis themed school library in Library Science Study Program FIB UNDIP 2011-2014. This research used descriptive quantitative research design by using types of citation analysis. The sampling technique of purposive sampling or judgmental sampling used any particular criteria, that is only the thesis that has the keyword "school library" and "library (school name)". The method of collecting data used in this study is the documentation. The result of the study states that in this study there were 922 citations obtained from the 34 theses that were sampled to determine the type of literature, authors, and the subject of literature cited. The types of literature in the form of a book are widely used in writing a thesis with a percentage of 79.39% or 732 citations. The age of literatureare widely used is less than 7 years and absolescence of literature study school library was 7 years old. For authorship, many authors found citations on behalf of people in comparison to the authors on behalf of the institution or agency. Sulistyo-Basuki (58 or 6.29%), Sugiyono (40 or 4.34%), and Ibrahim Bafadal (32 or 3.47%) is the author whose works are most often cited to be used as a reference by students of Library Science, Faculty of Humanities, Diponegoro University to complete the thesis themed school libraries. For subjects most frequently cited are the school library (17.7%), research methods (15.2%), and library science (9.9%). 
Keyword: Bibliometrics, Citation Analysis, Research of School Library
1. Pendahuluan

Penelitian perpustakaan sekolah dikatakan penting, maka tidak sedikit para peneliti dari penjuru dunia yang meneliti tentang perpustakaan sekolah. Seperti yang dilakukan oleh sebuah badan yang dikenal sebagai “school library impact studies” dan Asosiation American School Library (AASL) yang menampung penelitian-penelitian tentang perpustakaan sekolah, khususnya tren atau isu-isu mengenai perpustakaan sekolah dari penjuru dunia. Ahli profesi perpustakaan di Amerika menyadari bahwa perpustakaan sekolah sangat penting peranannya guna mendukung pendidikan di sekolah.
Peranan perpustakaan di Indonesia sebagai pendukung pelaksanaan pendidikan. Hal ini didukung dengan adanya UU no 43 Tahun 2007 pasal 23 ayat 1 yaitu “Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan”. Disamping pembangunan perpustakaan sekolah yang digiatkan oleh pemerintah, maka dibutuhkan pula pustakawan atau tenaga perpustakaan yang menjalankan fungsi perpustakaan dan profesional dibidangnya. 

Untuk itu, penelitian mengenai perpustakaan sekolah menjadi diminati khususnya oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan. Di Universitas Diponegoro, mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan terhitung hingga bulan Desember 2014 telah melakukan penelitian skripsi dengan jumlah 428 judul skripsi. Dari 428 judul skripsi, menunjukkan data bahwa 20,8% mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan di Fakultas Ilmu  Budaya Universitas Diponegoro melakukan penelitian   mengenai   perpustakaan sekolah; 38,4 %  mengenai  perpustakaan perguruan tinggi; 24,8 %  mengenai perpustakaan umum; 5,6 % mengenai perpustakaan khusus, untuk pembahasan mengenai perpusnas 1,2 %; 1,6 % mengenai perpustakaan keliling; dan 7,5 % mengenai topik di luar perpustakaan.

Tentunya dalam penulisan karya ilmiah (dalam hal ini skripsi) maka akan didapatkan sitiran dalam penulisan penelitiannya, akan tetapi sitiran yang ditulis dapat berbeda antara satu dengan yang lainnya. Hal itu dikarenakan tergantung kebutuhan dan kesesuaian dengan topik atau aspek yang dikaji. 
Meninjau mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP yang telah banyak melakukan penelitian di Perpustakaan dengan tema yang berbeda-beda, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada bibliografi untuk menganalisis sitiran dari sejumlah skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP khususnya yang bertopik perpustakaan sekolah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan bentuk sumber informasi, usia dan keusangan literatur, tingkat kepengarangan yang paling banyak disitir, dan subjek apakah yang paing banyak disitir dalam skripsi bertopik perpustakaan sekolah oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP tahun 2011-2014.

2. Landasan Teori
2.1 Bibliometrika
2.1.1 Pengertian Bibliometrika

Bibliometrika berarti mengukur dan menganalisis buku/literatur dengan pendekatan matematika dan statistika (Diodato, 1994: 5). Dalam bibliometrika terdapat berbagai objek yang diteliti, seperti pendapat Sulistyo-Basuki (2004:16) menyatakan bahwa dalam bibliometrika yang dikaji adalah informasi terekam, khususnya dalam bentuk grafis, dengan demikian objek adalah mungkin buku, majalah, laporan penelitian, disertasi, dan sebagainya. 
2.1.2 Tujuan Bibliometrika

Sebuah kajian ilmiah pada dasarnya mempunyai tujuan yang jelas. Menurut Sulistyo-Basuki (2002: 3) tujuan bibliometrika ialah menjelaskan proses komunikasi tertulis dan sifat serta arah pengembangan sarana deskriptif penghitungan dan analisis berbagai faset komunikasi. 
Brokes dalam Sulistyo-Basuki (2002: 7) menyatakan bahwa tujuan umum dari bibliometrika adalah:

1. Merancang bangun sistem dan jaringan informasi yang lebih ekonomis.

2. Penyempurnaan tingkat efisiensi proses pengolahan informasi.

3. Identifikasi dan pengukuran efisiensi pada jasa bibliografi yang ada saat ini.

4. Meramalkan kecenderungan penerbitan.

5. Penemuan dan elusidasi hukum empiris yang dapat menyediakan basis bagi pengembangan sebuah teori dalam ilmu informasi. 

2.2 Konsep dan Teori Sitiran
Di bidang ilmu perpustakaan dan informasi dikenal adanya istilah sitiran. Kata sitiran berasal dari bahasa Inggris yaitu citation. Sitiran memiliki makna yang sama dengan kutipan atau sitasi. Sitiran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah menyebut atau menulis kembali kata-kata yang telah disebut (ditulis) orang lain.

Sitiran menurut Sulistyo-Basuki (2004: 71) membedakan istilah sitiran (citation) dengan rujukan (reference). Istilah rujukan berarti mengacu atau merujuk pada suatu dokumen yang digunakan sebagai sumber kutipan.  Adapun sitiran digunakan untuk menyebut karya-karya yang telah dikutip dan digunakan dalam artikel atau buku. Kemudian untuk mengetahui karya apa saja yang telah dikutip maka dapat diketahui dengan melihat pada daftar pustaka yang menyertai karya tersebut. 

Jadi, rujukan adalah pernyataan yang diberikan oleh sebuah dokumen kepada dokumen lain. Adapun untuk sitiran adalah pernyataan yang diterima suatu dokumen dari dokumen lain. Sitiran selalu berhubungan dengan dua jenis data, yaitu data yang disitir (lebih tua atau lebih dahulu dipublikasikan) dan data yang menyitir. 

2.3 Analisis Sitiran
Kajian analisis sitiran merupakan bagian dari pendekatan bibliometrika. Kegiatan ini merupakan bagian komuniasi ilmiah formal dan merupakan ciri pertumbuhan pengetahuan. 

2.3.1 Pengertian Analisis Sitiran
Analisis sitiran antara lain digunakan untuk mengukur kesamaan atau hubungan antara pasangan dokumen. Konsep komunikasi ilmiah yang dipaparkan oleh Sulistyo-Basuki, yaitu bahwa:

Komunikasi ilmiah formal dilakukan melalui media formal (majalah, disertasi), terdapat komunikasi formal antara pencetus informasi dengan penerima informasi. Bentuk komunikasi formal tersebut dinyatakan dalam bentuk daftar kepustakaan, rujukan dan kutipan. Daftar kepustakaan adalah daftar buku, majalah, laporan, disertasi, dan sejenisnya yang digunakan oleh penulis untu menulis karyanya, sekaligus juga merupakan panduan bagi pembaca lain bila pembaca lain tersebut berminat lebih mendalami topik yang dibacanya. Pemuatan daftar kepustakaan dan kutipan tersebut merupakan objek penelitian dalam bibliometrika. (Sulistya-Basuki, 2004: 71-72)
Menurut Egghe dan Rousseau dalam Osareh (1996: 150)  keberadaan dari sebuah dokumen yang disitir dalam sebuah daftar pustaka mengindikasikan kenyataan bahwa terdapat sebuah hubungan antara dokumen yang disitir dan dokumen yang menyitir baik mengenai subjek, topik, metodologi, dan sebagainya dari sudut pandang pengarang. Kajian mengenai pola inilah yang disebut analisis sitiran.

2.3.2 Karakteristik dalam Analisis Sitiran
Karakteristik penelitian sitiran mencakup tiga  jenis kajian dokumen. Ketiga dokumen tersebut yaitu (1) Dokumen primer adalah dokumen  yang memuat hasil penelitian asli atau penerapan sebuah teori ataupun penjelasan teori, ide sehingga merupakan informasi langsung dari  karya penelitian;  (2) Dokumen sekunder adalah  dokumen yang memberikan informasi tentang dokumen primer; (3) dan Dokumen tersier adalah  dokumen yang memberikan informasi tentang  dokumen sekunder (Sulistyo-Basuki, 2004: 80)

Beberapa kriteria penilaian suatu dokumen yang akan disitir adalah :

a) Topik, dalam hal ini isi dokumen berhubungan dengan penelitian yang dilakukan penulis. Topik permasalahan harus diketahui oleh penulis yang akan menilai dokumen.

b) Orientasi, menyangkut apa isi dokumen dan kepada siapa dokumen tersebut ditunjuk.

c) Disiplin ilmu atau subjek area. Penulis kemungkinan akan mengambil dokumen yang mempunyai disiplin ilmu yang sama dengan penelitian yang sedang dikerjakan.

d) Keklasikan/kepeloporan, suatu dokumen yang berisi informasi yang sangat substansial di bidangnya, karena memuat teknik, metode atau teori yang dipakai sepanjang waktu.

e) Nama jurnal dan tipe dokumen, pemahaman pengarang terhadap suatu jurnal akan mempengaruhi proses seleksi dokumen.

f) Pengarang, dokumen yang ditulis oleh orang yang menjadi figur dalam bidangnya akan dipersepsi tinggi oleh penyitir, sehingga berpeluang besar pula untuk disitir.

g) Kemutahiran/kebaruan, dokumen disitir karena memuat informasi yang belum diketahui sebelumnya atau sesuatu yang baru.

h) Penerbit, reputasi institusi penerbit dapat pula menjamin mutu terbitan.

i) Kemutakhiran, membandingkan corak baru suatu dokumen dengan topik yang sedang diteliti dan berkaitan dengan waktu penerbitan.

Selain karakter di atas, terdapat beberapa karakter di luar dokumen yang juga harus dipertimbangkan. Dengan demikian, tidak hanya kriteria dari dalam dokumen saja yang perlu  menjadi penilaian terhadap dokumen yang akan disitir. Menurut White and Wang yang disitir  oleh Andriani (2003: 12) ada beberapa kriteria di luar dokumen yang juga harus  dipertimbangkan, yaitu :

1) Kemudahan dalam  mendapatkan dokumen. 

2) Syarat khusus, keahlian atau alat yang diperlukan untuk menggunakan suatu  dokumen menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan penulis dalam menyitir dokumen. 

3) Kendala waktu. 

Karakteristik dokumen adalah sifat yang berkaitan dengan jenis, tahun terbit, usia, dan bahasa pengantar dokumen yang disitir, dan peringkat majalah yang disitir, Adapun pola kepengarangan mencakup jumlah  penulis, penulis yang paling sering disitir, dan pengarang tunggal atau ganda.
2.3.3 Manfaat Analisis Sitiran
Analisis sitiran dapat diterapkan untuk keperluan praktis seperti untuk menentukan pengembangan koleksi, menentukan kebijakan penyiangan, menentukan anggaran perpustakaan maupun untuk keperluan teoritis. 

Menurut Pest yang dikutip oleh  Cambari (2008: 8) menyatakan bahwa “analisis sitiran  adalah teknik yang dapat diterima untuk mengukur pemanfaatan perpustakaan guna keperluan penelitian, untuk itu analisis sitiran dilakukan bersama dengan kajian sirkulasi”. 

Kajian sitiran tetap layak untuk dijadikan indikator pemakaian literatur  di pusat informasi karena sifatnya yang memberikan kenetralan atau tidak menonjol. Adapun untuk sitiran tersebut yang menjadi indikator nya adalah artikel-artikel yang bersangkutan dengan daftar pustaka. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa analisis sitiran dapat dijadikan  sebagai indikator pemakaian atau penggunaan bahan pustaka.
2.4 Keusangan Literatur
Jumlah sitiran dapat digunakan untuk menghitung paro hidup sebuah bidang ilmu. Paro hidup literatur dalam literatur berarti usia dari separo literatur digunakan dalam sebuah bidang. Paro hidup menunjukkan kecepatan pertumbuhan literatur dengan sendirinya pertumbuhan ilmu, sehingga semakin muda usia paro hidup suatu bidang ilmu, semakin cepat perkembangan ilmu tersebut. Sulistyo-Basuki (2004: 79).
Langkah-langkah untuk menentukan keusangan literatur adalah:

1. [image: image3.emf] 

K = 1 + 3,3 Log n  

Menghitung kelas (K) dengan rumus:
2. Menghitung interval (i) dengan rumus:

[image: image1]
3. Membuat tabel distribusi frekuensi tahun terbit.

4. Menentukan N/2

5. Menentukan letak bilangan dari hasil frekuensi kumulatif N/2.

6. Menghitung median (nilai tengah) untuk mengetahui tahun.

7. Menentukan keusangan literatur, yaitu selisih antara tahun sitiran terbaru dengan tahun dari hasil penghitungan median.
(Fatmawati, 2012: 15).

2.5 Analisis Subjek

Salah satu kegiatan pengolahan di perpustakaan adalah penentuan tajuk subyek. Tajuk subyek digunakan untuk mendeskripsikan suatu indeks atau lebih dikenal dengan sebutan pengkatalogan subyek. Pengindeksan subyek merupakan kegiatan identifikasi terhadap subyek atau pokok persoalan yang dibahas dalam suatu buku.

3.5.1 Cara Mencari Subjek Literatur

Sebelum pustakawan atau pengindeks dapat menempatkan suatu bahan pustaka pada kelas atau penggolongan yang sesuai, pustakawan perlu mengetahui lebih dahulu subyek apa yang dibahas dalam buku tersebut, sudut pandangan yang dianut penulis serta bentuk penyajiannya. Untuk itu pengindeks perlu mengetahui bagaimana membaca buku secara “teknis” untuk mengetahui isi buku. Beberapa langkah untuk mengetahui isi buku secara cepat adalah sebagai berikut: 

1. Judul buku tidak selalu mencerminkan isi yang dibahasnya, bahkan kadang-kadang membingungkan. Untuk memperoleh keterangan atau petunjuk lebih jauh perlu dilihat anak judul (judul tambahan), serta judul seri (kalau ada). 

2. Kata pengantar sebuah buku dapat memberikan petunjuk kepada pengklasir, tentang, maksud, dan ide suatu bahan pustaka yang disampaikan kepada pembaca, dan sasaran masyarakat pembaca. 

3. Daftar isi sebuah buku merupakan petunjuk yang dapat dipercaya tentang subyek buku tersebut, karena memuat secara terperinci tentang pokok bahasan perbab, serta subbab. 

4. Bibliografi atau sumber yang dipakai sebagai acuan untuk menyusun buku dapat memberikan petunjuk tentang subyek suatu buku. 

5. Pendahuluan suatu buku biasanya memberikan informasi tentang sudut pandang pengarang tentang subyek, dan ruang lingkup pembahasan. 

6. Apabila dari langkah di atas pengklasir belum bisa menemukan subyek buku maka langkah yang perlu dilakukan adalah membaca teks buku secara keseluruhan atau sebagian.
7. dari orang yang ahli dalam bidangnya. Ini merupakan jalan keluar terakhir apabila pengklasir mengalami kesulitan dalam menentukan subyek buku yang tepat.

(Gultom, 2014: 5)

Langkah selanjutnya, pengatalog harus memeriksa apakah subjek yang dimaksud sudah terdapat dalam daftar tajuk subjek. Bila sudah ada, perlu diperhatikan apakah ada keterangan, acuan, dsb. yang perlu ditambahkan untuk subjek tersebut.

3.5.2 Cara Penggunaan Tajuk Subjek

Mm
Berdasarkan Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional tahun 2011, ada beberapa prinsip yang harus diikuti dan dipahami dalam penentuan tajuk subjek yaitu: entri spesifik dan langsung, keterpakaian/ kegunaan umum, keseragaman, tajuk bentuk, klasifikasi dan tajuk subjek.

1. Entri spesifik langsung. Aturan dasar pembentukan entri spesifik dan langsung yaitu memasukkan sebuah karya langsung di bawah istilah yang paling spesifik, yang mewakili isi karya tersebut secara akurat dan tepat. 

2. Keterpakaian. Kata atau frasa yang digunakan untuk membuat sebuah tajuk subjek harus dipilih yang umum dipakai, atau paling tidak dipakai oleh kelompok pembaca karya tersebut. 

3. Keseragaman. Prinsip penting lain yang perlu dipertimbangkan adalah keseragaman. Bila terdapat beberapa kata yang mempunyai pengertian sama (sinonim), perlu ditetapkan satu untuk digunakan sebagai tajuk secara taat asas. 

4. Tajuk Subjek. Tajuk subjek yang didasarkan pada daftar tajuk subjek, dilambangkan dengan kata atau frasa yang berfungsi sebagai entri katalog untuk memperjelas isi karya (biasanya tidak lebih dari tiga subjek).

2.6 Skripsi

2.6.1 Pengertian Skripsi
Skripsi adalah sebuah karya tulis ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa berdasarkan hasil penelitian terhadap satu objek (fenomena) dengan menggunakan kaidah yang berlaku dengan tujuan untuk dijadikan sebagai tugas akhir dalam program pendidikan strata satu yang penulisannya di bawah bimbingan dosen yang ditunjuk dan hasil dari penulisannya akan diujikan sebagai syarat untuk menentukan diterima atau tidaknya skripsi tersebut.

2.6.2 Tujuan Skripsi

Mm

Menurut Zakiyah (2012: 1) penulisan skripsi bertujuan sebagai berikut:

a) Mengidentifikasi gejala dan merumuskan masalah yang dijadikan objek  penulisan skripsi;

b) Menentukan tipe penelitian (deskriptif/eksplanatif/eksploratif) yang sesuai dengan tujuan penelitian;

c) Menggunakan teori yang relevan dengan permasalahan dan, mengoperasikan konsep;

d) Memilih dan menggunakan metode penelitian yang relevan dengan sifat permasalahan;

e) Menyajikan dan menganalisis data secara cermat, tepat, dan benar;

f) Melakukan generalisasi yang valid dari hasil analisis data; dan 

g) Menuliskan hasil penelitian secara sistematis dan logis, sesuai dengan format dan etika ilmu pengetahuan.

Selanjutnya menurut Arikunto (2007: 23) tanpa adanya karya  tulis ilmiah berupa skripsi, pengetahuan tidak akan bertambah maju. Padahal  pengetahuan adalah dasar semua tindakan dan usaha. Jadi penelitian sebagai dasar  untuk meningkatkan pengetahuan, harus diadakan agar meningkat pula  pencapaian usaha-usaha manusia. Ada tiga persyarataan penting dalam melakukan penyusunan skripsi yaitu: sistematis, berencana, dan mengikuti konsep ilmiah. Sistematis artinya dilaksanakan menurut pola tertentu, dari yang paling sederhana sampai kompleks hingga tercapai tujuan secara efektif dan efisien. Berencana artinya dilaksanakan dengan adanya unsur tentang langkah-langkah pelaksanaannya. Mengikuti konsep ilmiah artinya mulai awal sampai akhir kegiatan penelitian yaitu prinsip yang digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan.
2.7 Perpustakaan Sekolah sebagai Objek Penelitian

Berbicara mengenai perpustakaan sebagai pusat sumber belajar tentunya berkaitan dengan belajar berdasarkan sumber yaitu segala bentuk belajar yang menghadapkan murid dengan suatu atau sejumlah sumber belajar secara individual atau kelompok dengan segala kegiatannya. Sumber belajar yang sejak lama digunakan dalam proses belajar mengajar adalah buku-buku dan hingga sekarang buku-buku masih memegang peranan yang amat penting. 

2.7.1 Pengertian Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah adalah salah satu unit kerja/lembaga tertentu yang bertugas mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi bahan pustaka baik yang tertulis, tercetak, maupun grafis lainnya, seperti film, slide, piringan hitam, tape, yang diatur dan diorganisasikan secara sistematis untuk dipergunakan secara berkesinambungan sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan bagi setiap pemakainya.

2.7.2 Pengelompokkan Perpustakaan

Berikut adalah pengelompokan perpustakaan sekolah menurut Sulistyo-Basuki (1993: 133-134) yang termasuk di dalamnya adalah sebagai berikut:

1. Perpustakaan Taman Kanak-Kanak

2. Perpustakaan Sekolah Dasar

3. Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama

4. Perpustakaan Sekolah Menengah Ke Atas

2.7.3 Objek Penelitian Perpustakaan

Berikut adalah permasalahan perpustakaan sekolah yang memerlukan penelitian ilmiah diantaranya:

Tentang kebutuhan pemakai informasi, penggunaan informasi, minat baca, teknologi informasi,  pengaruh teknologi terhadap perpustakaan, perpustakaan masa depan, sistem temu kembali informasi, sistem jaringan dokumentasi dan informasi, system dokumentasi dan informasi, komunikasi ilmiah, sumber-sumber informasi, bibliometrik/sainstometrik (scientometrics), sistem penyediaan dokumen, pengaruh hak cipta terhadap jasa perpustakaan dan sejarah perpustakaan. (Kachel, 2013: 6)

Keseluruhan kegiatan yang ada di perpustakaan  sekolah juga dapat dijadikan sebagai bahan penelitian di bidang perpustakaan. Berikut adalah kegiatan perpustakaan dan dokumentasi yang berada di perpustakaan sekolah:

(1.) Menyeleksi bahan pustaka

(2.) Menyiangi bahan pustaka

(3.) Katalogisasi deskriptif

(4.) Klasifikasi

(5.) Merawat bahan pustaka

(6.) Layanan referensi

(7.) Pengadaan bahan pustaka

(8.) Layanan sirkulasi

(9.)  Storytelling pada anak-anak

(10.) Pendidikan pemakai

(11.) Penyebaran informasi ilmiah mutakhir

(12.) Penyebaran informasi ilmiah terseleksi

(13.)  Menyusun bibliografi, indeks, dan sejenisnya

(14.) menganalisa

(Zultanawar, 1992: 33).
3. Metode Penelitian

3.1 Desain dan Jenis Penelitian
Kajian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kajian bibliometrika, di mana kajian tersebut merupakan kajian yang mengacu pada analisis secara matematis dan statistik terhadap pola-pola yang terjadi dalam publikasi dan penggunaan dokumen. Kajian bibliometrik dalam penelitian ini tergolong pada bibliometrik evaluatif yaitu menghitung penggunaan literatur, topik, subjek, atau disiplin ilmu tertentu, atau hitungan rujukan dan hitungan rujukan (Sulistyo-Basuki, 2006: 4). Kajian bibliometrika dapat dilakukan dengan cara penghitungan analisis sitiran. Metode tersebut didasarkan pada hubungan antara dokumen yang disitir dengan dokumen yang menyitir.
White dan Mc. Cain (1989: 119) menjelaskan bibliometrika merupakan suatu kajian kuantitatif dari literatur yang digambarkan dalam bibliografi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif dengan melalui metode dokumentasi yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini. Secara lebih khusus yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis sitiran pada skripsi bertopik perpustakaan sekolah di Program Studi Ilmu Perpustakaan UNDIP tahun 2011-2014.

3.2 Objek dan Subjek Peneliian

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang penting dalam penelitian, sumber untuk mendapatkan data baik berupa benda, maupun orang (Arikunto, 2007: 152). Subjek penelitian ini adalah analisis sitiran pada karya tulis ilmiah (skripsi) bertopik perpustakaan sekolah program studi S1 Ilmu Perpustakaan UNDIP tahun 2011-2014.
Objek dalam penelitian yaitu merujuk pada masalah atau tema yang sedang diteliti (Idrus, 2009: 91). Objek penelitian ini adalah daftar bibliografi skripsi bertopik perpustakaan sekolah di Program Studi Ilmu Perpustakaan UNDIP tahun 2011-2014.
3.3 Populasi
Populasi merupakan gabungan seluruh elemen yang memiliki serangkaian karakteristik serupa untuk kepentingan riset (Malhotra, 2005: 121) serta sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi obyek penelitian, dapat berupa lembaga, individu, kelompok, dokumen, atau konsep. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh skripsi bertopik perpustakaan sekolah di Program Studi Ilmu Perpustakaan UNDIP tahun 2011-2014. Jumlah populasi yang dihasilkan pada tahun 2011-2014  berjumlah 66 skripsi.
3.4 Sampel
Sampel menurut Sulistyo-Basuki (2006: 182) adalah bagian tertentu dari keseluruhan objek yang akan diteliti. Teknik pengambilan sampel, peneliti menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel atau sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010: 218). Pertimbangan penulis memilih penarikan sampel berupa purposive sampling dikarenakan berdasarkan penelitian peneliti yang ingin membahas mengenai analisis sitiran skripsi bertopik perpustakaan sekolah program studi Ilmu Perpustakaan 2011-2014. 

Kriteria yang digunakan untuk membatasi sampel yaitu dengan menggunakan seluruh anggota populasi sebagai objek penelitiannya namun yang memiliki keyword “perpustakaan sekolah” atau “perpustakaan (nama sekolah)” yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian peneliti. 

Semua skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP yang bertopik perpustakaan sekolah dan yang terdaftar di perpustakaan FIB UNDIP tahun 2011 hingga tahun 2014 sebanyak 34 judul skripsi, adapun peneliti mengambil total sampling agar hasil penelitian bukan karena generalisasi yang berlebihan. Selanjutnya skripsi tersebut diberikan kode berdasarkan tahun skripsi yang berada di perpustakaan FIB UNDIP yang dapat memudahkan peneliti dalam menganalisis.

3.5 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk penelitian adalah dokumentasi pengumpulan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari lembaga dengan sumber bukan manusia, non human resources, diantaranya dokumen, dan bahan statistik yang berpengaruh dengan penelitian(Sugiyono, 2010: 108). Untuk itu, yang penulis lakukan dalam pengumpulan data adalah memeriksa daftar bibliografi kemudian menentukan bahan pustaka apa saja yang dijadikan rujukan dalam penulisan skripsi Program Studi Ilmu Perpustakaan UNDIP. 

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik membaca memindai dari dokumen berupa skripsi yang berobjek perpustakaan sekolah. Teknik membaca memindai merupakan teknik membaca sekilas dan cepat, tetapi teliti dengan maksud menemukan dan memeroleh informasi tertentu atau fakta khusus dari sebuah bacaan (Tarigan, 1994: 31). 
Peneliti bermaksud untuk mencari data yang diperlukan untuk menganalisis sitiran maka dilakukan dengan teknik membaca memindai. Data yang diperlukan adalah sebagai berikut: judul skripsi, keyword pada abstrak, dan daftar pustaka. Langkah pengumpulan data diperoleh dengan menggandakan (fotocopy) halaman daftar pustaka seluruh skripsi bertopik perpustakaan sekolah program studi ilmu perpustakaan yang terbit pada tahun 2011-2014. 

Teknik penelitian yang digunakan adalah menghitung sitiran yang terdapat pada skripsi. Data yang diperlukan adalah sebagai berikut: judul skripsi, keyword pada abstrak, dan daftar pustaka.
3.6 Metode dan Teknik Analisis Data
3.6.1 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Sugiyono (2010: 147) Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan kesimpulan yang belaku untuk populasi di mana sampel diambil. Dalam hal ini, yang termasuk dalam analisis diskritif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, dan perhitungan statistika. Seperti yang diungkapkan oleh Moed (2005: 223) bahwa  outcomes of citation analysis is not merely a matter of quantitative-statistical considerations, but also depends upon how the concept to be measured is defined. Pernyataan tersebut dijelasan hasil analisis sitiran bukan hanya soal pertimbangan kuantitatif-statistik, tetapi juga tergantung pada bagaimana konsep yang akan diukur didefinisikan. 

3.6.2 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Coding
Mengodekan atau mengalihkan ke dalam bentuk kode ini dilakukan untuk menyederhanakan jawaban hasil dari observasi, juga untuk memudahkan mengolah data. Pada tahap ini, peneliti mengelompokkan nama pengarang yang paling banyak disitir, mengelompokkan jenis literatur yang disitir untuk mempermudah dalam perhitungan, dan mengelompokkan usia penerbitan literatur.

b. Tabulasi
Miles dan Huberman (1992: 43) membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah data dihitung dan disusun, kemudian data disajikan dalam bentuk tabel. Tabulasi dilakukan dengan menyusun dan menghitung hasil pengkodean, kemudian dibuat tabel agar mudah terbaca. 
c. Frekuensi
Metode menghitung frekuensi sitiran terdiri dari langkah sebagai berikut:

1. Memilih satu atau lebih dokumen yang akan dianalisis.

2. Mencatat sitiran yang diketemukan dalam skripsi bertopik perpustakaan sekolah Program Studi Ilmu Perpustakaan UNDIP tahun 2011-2014.

3. Membuat peringkat jenis literatur, pengarang, dan subjek serta menghitung keusangan literatur yang disitir berdasarkan jumlah berapa kali jenis literatur, usia literatur, pengarang, dan subjek tersebut disitir dalam skripsi bertopik perpustakaan sekolah di Program Studi Ilmu Perpustakaan UNDIP tahun 2011-2014. (Sulistyo-Basuki, 2004: 74).

4. Analisis dan Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan daftar pustaka dari 34 skripsi Program Studi Ilmu Perpustakaan yang bertopik perpustakaan sekolah dari tahun 2011-2014 dan terdaftar di perpustakaan FIB UNDIP dan yang memiliki keyword “perpustakaan sekolah” atau “perpustakaan (nama sekolah)” yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian peneliti. Hal ini dilakukan karena berdasarkan penelitian peneliti yang ingin membahas mengenai analisis sitiran skripsi bertopik perpustakaan sekolah program studi Ilmu Perpustakaan 2011-2014 sebagai sumber data.
4.1 Analisis Sitiran
Penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa jumlah sitiran dari 34 skripsi bertopik Perpustakaan Sekolah di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP tahun 2011-2014 sejumlah 922 sitiran. Setiap judul skripsi menyitir sekitar 15-48 judul sitiran. Dengan rata-rata setiap skripsi mengutip sebanyak 27. Setiap skripsi memiliki jumlah sitiran yang berbeda. Ini dapat dilihat dari daftar pustaka masing-masing skripsi. Mahasiswa menyitir dokumen atau literatur sesuai dengan kebutuhan penelitian. Oleh karena itu, jumlah sitiran antara skripsi satu dengan yang lainnya berbeda sesuai dengan kebutuhan literatur penelitian.

4.2 Jenis Literatur yang Paling Sering Disitir
	No
	Jenis Literatur
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Buku
	732
	79.39%

	2
	Situs internet
	53
	5.75%

	3
	Skripsi
	45
	4.88%

	4
	Kamus
	45
	4.88%

	5
	Undang-undang
	29
	3.15%

	6
	Jurnal
	6
	0.65%

	7
	Handbook
	4
	0.43%

	8
	Tesis
	3
	0.33%

	9
	Bunga Rampai
	2
	0.22%

	10
	Tugas Akhir
	1
	0.11%

	11
	Buletin
	1
	0.11%

	12
	Laporan Lain-Lain
	1
	0.11%

	Jumlah
	922
	100.00%


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 922 sitiran terdapat 753 sitiran jenis literatur buku yang disitir. Jumlah tersebut bila dilihat secara presentase mencapai 79.39%. Situs internet berada diurutan no 2, yaitu dengan sebanyak 53 sitiran atau 5.75%, selanjutnya skripsi dan kamus sama banyaknya yaitu 45 atau 4.88%, dan Undang-Undang yaitu sebanyak 29 atau 3.15%, jurnal hanya sebanyak 6 atau 0.65%, handbook sebanyak 4 atau 0.43%, tesis sebanyak 3 atau 0.33%, bunga rampai sebanyak 2 atau 0.22%, dan masing-masing untuk jenis literatur tugas akhir, buletin, dan laporan lain-lain sama jumlahnya yaitu masing-masing 1 atau 0.11%. 

4.3 Keusangan Literatur

Penilaian terhadap keusangan literatur dilakukan dengan meneliti tahun terbit dokumen yang disitir. Dokumen yang disitir tetapi tidak memiliki tahun terbit tidak diikutsertakan untuk perhitungan. Ada 16 entri pada dokumen yang disitir namun tidak memiliki tahun terbit, sehingga dari jumlah keseluruhan entri data yang diikutsertakan untuk perhitungan penentuan tingkat keusangan adalah jumlah seluruh data yang disitir (922 entri) dikurangi dengan 16 entri yang tidak memiliki tahun terbit yaitu 906 entri. Data tahun terbit dan frekuensi sitiran dari seluruh dokumen yang disitir pada seluruh skripsi yang diteliti dapat dilihat pada tabel 2.

	No
	Selisih tahun
	jumlah 

	1
	0
	6

	2
	1
	33

	3
	2
	66

	4
	3
	75

	5
	4
	93

	6
	5
	117

	7
	6
	81

	8
	7
	81

	9
	8
	48

	10
	9
	29

	11
	10
	31

	12
	11
	33

	13
	12
	20

	14
	13
	15

	15
	14
	11

	16
	15
	10

	17
	16
	14

	18
	17
	6

	19
	18
	11

	20
	19
	16

	21
	20
	21

	22
	21
	28

	23
	22
	18

	24
	23
	11

	25
	24
	5

	26
	25
	4

	27
	26
	4

	28
	27
	3

	29
	28
	4

	30
	29
	4

	31
	30
	4

	32
	33
	1

	33
	34
	1

	34
	35
	1

	35
	69
	1

	
	Jumlah
	906


Untuk menghitung keusangan literatur (paro hidup) yaitu dengan menggunakan rumus median. Data yang diikutsertakan dalam penghitungan keusangan literatur (paro hidup) adalah semua data yang memiliki tahun terbit literatur yang disitir. 

Keterangan:

K 
: Jumlah Kelas

n 
: Jumlah observasi

i
: interval

Fi
: Frekuensi sitiran

F
: Frekuensi kumulatif

Me
: Median

β
: Batas tepi kelas dimana median didapat

Fm
: Batas tepi kelas atas dari interval dimana median dihitung

1. Kelas (K) dan Interval (i)

K= 1 + 3,3 log (n)


= 1 + 3,3 log (906)


= 1 + 9,76


= 10,76


= 11 (Dibulatkan)

Jadi, kelas tahun terbit dibagi menjadi 11 kelas

i 
= (Usia tahun terbit tertua – usia tahun terbit termuda)/K


= (69-0)/11


= 69/11


= 6,27


= 6 (Dibulatkan)

2. Tabel distribusi frekuensi usia literatur

Tabel 13: Tabel Distribusti Frekuensi Usia Literatur

	K
	Selisih tahun
	Frekuensi Sitiran (Fi)
	Frekuensi Kumulatif (F)

	1
	0-5
	390
	390

	2
	6-11
	303
	693

	3
	12-17
	76
	769

	4
	18-23
	105
	874

	5
	24-29
	24
	898

	6
	30-35
	7
	905

	7
	36-41
	-
	905

	8
	42-47
	-
	905

	9
	48-53
	-
	905

	10
	54-59
	-
	905

	11
	60-65
	-
	905

	12
	66-71
	1
	906


Sumber: Data Diolah Penulis, 2016.
3. Menentukan N/2

N/2 = 906/2


= 453

4. Pada prosentase kumulatif N/2 terletak pada angka 693 yaitu pada kelas 2, kelas nyata dibawah 2 yaitu 5,5

5. Median literatur

Me = β +  
(n/2 – F) i




(Fm – F)


= 5.5 + (453 – 390) 6




(693 – 390)


= 5.5 + 1.25


= 6.75


= 7 Tahun (Dibulatkan)

Jadi keusangan literaturnya adalah 7 tahun. Maka dari hasil penghitungan dapat diketahui bahwa literatur dari skripsi bertopik perpustakaan sekolah yang paling terbaru adalah dokumen dari 0-7 tahun. Adapun untuk literatur di atas 7 tahun dianggap tidak mutakhir. Secara keseluruhan literatur dari sitiran skripsi bertopik perpustakaan sekolah di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP tahun 2011-2014 dapat dikatakan mutakir bila usia literatur di bawah 7 tahun, dan jika literatur berusia diatas 7 tahun maka literatur dianggap usang.
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Jumlah sitiran tahun pada sampel skripsi tahun 2011 adalah 111 entri, dari 65.77% sampel tersebut merupakan usia 0-7 tahun. Pada skripsi tahun 2012 dengan total sitiran tahun adalah 202 dan dari 57.43% data sitiran tahun 2012 berusia 0-7 tahun. Untuk tahun 2013 memiliki data 234 entri, dari 62.39% data berusia 0-7 tahun. Data skripsi 2014 memiliki total data 359 dan dari 60.45 % berusia 0-7 tahun.

Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa pada skripsi bertopik perpustakaan sekolah di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP Tahun 2011-2014 memiliki usia literatur dari 0-7 tahun lebih dari 50%.

4.4 Peringkat Pengarang yang Disitir

Berikut adalah peringkat pengarang yang telah diurutkan sepuluh nama pengarang yang paling banyak disitir tulisannya. 

Tabel 15: Pengarang yang Paling Sering Disitir

	No
	Nama Pengarang
	Jumlah Sitiran
	Prosentase

	1
	Sulistyo-Basuki
	58
	6.29%

	2
	Sugiyono
	40
	4.34%

	3
	Ibrahim Bafadal
	32
	3.47%

	4
	Lasa HS
	29
	3.15%

	5
	Sutarno NS
	28
	3.04%

	6
	Suharsimi Arikunto
	27
	2.93%

	7
	Indonesia *)
	23
	2.49%

	8
	Pawit M Yusuf
	21
	2.28%

	9
	Wiji Suwarno
	20
	2.17%

	10
	Lexi J Moelong
	19
	2.06%

	Jumlah urutan 1-10
	307
	33.30%


Sumber: Data Diolah Penulis (2016)

*) Kepengarangan berdasarkan tajuk entri utama sebagai badan korporasi menggunakan nama yuridiksi “Indonesia” (untuk karya perundang-undangan di Indonesia). Berdasarkan Tajuk Entri Bahan Pustaka Karya Perundang-undangan di Perpustakaan Nasional RI. (Suwarsih, 2016).

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa Sulistyo-Basuki merupakan pengarang yang paling sering disitir oleh mahasiswa pada skripsi Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP yang bertopik perpustakaan sekolah pada tahun 2011-2014. Sulistyo-Basuki mendapati peringkat teratas dengan frekuensi 58 (6,29%). Kemudian menyusul peringkat bawah selanjutnya berturut-turut: Sugiyono dengan frekuensi 40 (4,34%), Ibrahim Bafadal dengan frekuensi 32 (3,47%), Lasa HS dengan frekuensi 29 (3,15%), Suharsimi Arikunto dengan frekuensi 27 (2,93%), Sutarno NS dengan frekuensi 28 (3, 04%), Indonesia (UU/Aturan Pemerintah) dengan frekuensi 23 (2,49%), Pawit M Yusuf dengan frekuensi 21(2,28%), Wiji Suwarno dengan frekuensi 20 (2,17%), dan Lexi J Moelong dengan frekuensi 19 (2,06%).

4.5 Subjek yang Paling Sering Disitir
Ilmu perpustakaan khususnya subjek perpustaaan sekolah termasuk dalam cakupan bidang ilmu sosial. Hal ini menyebabkan pemanfaatan literatur penunjang suatu karya ilmiah bidang ilmu perpustakaan juga banyak terpengaruh oleh subjek-subjek ilmu sosial lainnya. 

Dalam menentukan subjek dari sitiran yang terdapat dalam skripsi bertopik perpustakaan tersebut, penulis menggunakan pedoman tajuk subjek Perpustakaan Nasional tahun 2002-2010. Berikut adalah tabel 16. subjek yang paling disitir dalam skripsi di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP yang bertopik perpustakaan sekolah pada tahun 2011-2014:

Tabel 16: Subjek Literatur yang Paling Sering Disitir

	No
	Subjek
	Jumlah
	Prosentase

	1
	Perpustakaan sekolah
	163
	17.7%

	2
	Penelitian, metode
	140
	15.2%

	3
	Ilmu Perpustakaan
	91
	9.9%

	4
	Perpustakaan
	87
	9.4%

	5
	Penelitian Perpustakaan
	58
	6.3%

	6
	Psikologi
	47
	5.1%

	7
	Penelitian
	35
	3.8%

	8
	Bahasa Indonesia -- Kamus
	30
	3.3%

	9
	pendidikan
	29
	3.1%

	10
	Analisis data
	18
	2.0%

	Jumlah urutan 1-10
	698
	75,70%


Sumber: Data Diolah Penulis, 2016.

Berdasarkan tabel 16., subjek yang paling banyak disitir yaitu perpustakaan sekolah dengan total 163 (17.7 %) Urutan kedua adalah subjek mengenai metode penelitian dengan jumlah 140 (15.2%) dan urutan ke tiga yaitu ilmu perpustakaan dengan total 91 (9.9 %). 

Perpustakaan sekolah menjadi subjek yang paling banyak disitir dalam skripsi bertopik perpustakaan sekolah oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP tahun 2011-2014. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan subjek yang relevan dengan penelitian mereka, yang memang penelitian mereka membahas mengenai perpustakaan sekolah. Dan pada urutan kedua adalah subjek mengenai metode penelitian dan diurutan ke tiga yaitu ilmu perpustakaan, dalam hal ini masih signifikan dengan Program Studi yang mereka geluti, yaitu Ilmu Perpustakaan. 

5. Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Jenis literatur buku merupakan jenis literatur yang paling banyak digunakan dalam menyusun skripsi bertopik perpustakaan sekolah Program Studi Ilmu Perpustakaan khususnya dengan prosentase 79.39% atau total 732 sitiran. Adapun untuk jenis literatur laporan tugas akhir, buletin, dan laporan on the job training merupakan literatur yang tidak banyak disitir.

Usia literatur yang disitir pada seluruh skripsi antara 0-69 tahun. Keusangan literatur dari skripsi bertopik perpustakaan sekolah yang disitir adalah 7 tahun. Lebih dari 50% usia literatur sitiran pada skripsi bertopik perpustakaan sekolah di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UNDIP tahun 2011-2014 memiliki usia dari 0-7 tahun. Hal ini berarti sitiran yang terdapat pada sampel memiliki usia yang mutakhir.

Jumlah sitiran pengarang atas nama orang lebih besar dibandingkan dengan pengarang badan atau lembaga yang disitir pada seluruh sampel penelitian. Peringkat tiga besar pengarang yang paling sering disitir dalam seluruh skripsi yang diteliti adalah: Sulistyo-Basuki, Sugiyono, dan Ibrahim Bafadal.

Perpustakaan sekolah, metode penelitian, dan ilmu perpustakaan merupakan subjek yang paling sering disitir pada skripsi bertopik perpustakaan sekolah Ilmu Perpustakaan Undip tahun 2011-2014.
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